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Abstrak 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 
Desa Jebreng, Wonosari, mengenai pemanfaatan energi surya melalui penggunaan panel surya sebagai 
sumber penerangan alternatif. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan mencakup materi tentang prinsip 
kerja panel surya, manfaat penggunaan energi surya, serta cara pemasangan dan perawatan panel 
surya. Selain penyuluhan, juga dilakukan demonstrasi langsung pemasangan panel surya di beberapa 
titik strategis di desa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan ini berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya energi terbarukan dan minat mereka untuk 
beralih ke penggunaan panel surya.   
Kata kunci - energi surya, penyuluhan, energi terkini, pengabdian masyarakat 
 

Abstract 
This community service aims to increase awareness and knowledge of the people of Jebreng Village, 
Wonosari, regarding the use of solar energy through the use of solar panels as an alternative lighting 
source. The outreach activities carried out include material on the working principles of solar panels, 
the benefits of using solar energy, as well as how to install and maintain solar panels. Apart from 
counseling, direct demonstrations of solar panel installation were also carried out at several strategic 
points in the village. The evaluation results show that this outreach activity was successful in increasing 
people's understanding of the importance of renewable energy and their interest in switching to using 
solar panels. 
Keywords -  solar energy, counseling, newest energy, community service 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
How To Cite : Ridho’i, A., Santoso, S., Shidiq, N., & Andriawan, A. H. (2025). Penyuluhan Tentang Penggunaan 
Sumber Alternatif Solar Panel untuk Penerangan di Desa Jebreng Wonosari. Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Bhinneka, 3(4), 302–307. https://doi.org/10.58266/jpmb.v3i4.149  
Copyright @2025 Ahmad Ridho’i, Santoso Santoso, Nujhad Shidiq, Aris Heri Andriawan 



 

Ahmad Ridho’i et al, Penyuluhan Tentang Penggunaan Sumber Alternatif Solar Panel untuk 
Penerangan di Desa Jebreng Wonosari 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 303 

PENDAHULUAN   
Desa Jebreng, Wonosari, sebagai salah satu desa di wilayah Probolinggo, memiliki potensi yang 

besar untuk mengembangkan energi terbarukan, khususnya energi surya. Letak geografis desa yang 
banyak mendapat sinar matahari sepanjang tahun, menjadikan energi surya sebagai sumber energi 
yang sangat potensial. Namun, pemanfaatan energi surya di desa ini masih sangat terbatas. Minimnya 
akses terhadap listrik yang stabil dan mahalnya biaya energi konvensional menjadi kendala utama bagi 
masyarakat Desa Jebreng. Kondisi ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai 
dari sektor pendidikan, kesehatan, hingga perekonomian(Ridhoâ, Yuliananda, and Andriawan 2016). 

Melihat potensi yang ada dan permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Jebreng, maka 
kelompok KKN [Universitas 17 Agusutus 1945 Surabaya] merasa terpanggil untuk melakukan 
pengabdian masyarakat dengan fokus pada penyuluhan pemanfaatan energi surya. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya energi terbarukan, serta 
memberikan solusi praktis bagi permasalahan energi yang dihadapi(Ridhoâ and Andriawan 2016). 

Tujuan utama dari kegiatan penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya energi terbarukan, khususnya energi surya, serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan agar masyarakat dapat memanfaatkan energi surya secara efektif dalam 
kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong peralihan dari penggunaan 
energi konvensional menuju sumber energi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan(Ridho’i 
2017). 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan kegiatan penyuluhan ini dapat 
memberikan beragam manfaat signifikan bagi masyarakat Desa Jebreng, termasuk pengurangan 
ketergantungan pada energi fosil yang semakin menipis, penghematan pengeluaran rumah tangga 
untuk biaya energi yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain, peningkatan kualitas hidup 
masyarakat secara keseluruhan melalui akses energi yang lebih terjangkau dan berkelanjutan, serta 
kontribusi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan demi masa depan yang lebih baik(Wiesesha and 
Ridhoi 2023). 
 
METODE  

Artikel jurnal ini menggunakan pendekatan metodologi kualitatif yang melibatkan serangkaian 
langkah sistematis untuk mengumpulkan data dan menganalisis efektivitas penyuluhan penggunaan 
panel surya di Desa Jebreng Wonosari. Proses pengumpulan data dimulai dengan penyuluhan, sebuah 
metode interaktif yang dirancang untuk menyampaikan informasi mendalam dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya energi terbarukan, khususnya panel surya, dengan harapan 
dapat mengubah perilaku dan sikap mereka(Sumathi, Ashok Kumar, and Surekha 2015). Selanjutnya, 
dilakukan observasi secara langsung selama dan setelah kegiatan penyuluhan untuk mengamati 
perubahan perilaku atau tingkat ketertarikan masyarakat terhadap energi terbarukan, misalnya 
keinginan untuk mencari informasi lebih lanjut atau mempertimbangkan pemasangan panel surya. 
Untuk menggali lebih dalam mengenai perubahan persepsi dan pengetahuan peserta, dilakukan 
wawancara mendalam yang memungkinkan peneliti untuk memahami pemahaman mereka tentang 
panel surya, manfaatnya, serta berbagai kendala yang mungkin dihadapi. Terakhir, dokumentasi 
berupa foto dan video digunakan untuk merekam pelaksanaan kegiatan penyuluhan, antusiasme 
peserta, serta pencapaian yang berhasil diraih, yang berfungsi sebagai bukti visual yang mendukung 
data kualitatif lainnya. Melalui kombinasi metode ini, artikel ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas penyuluhan penggunaan panel surya dan 
mengidentifikasi kendala yang mungkin timbul, sehingga dapat dirumuskan rekomendasi yang lebih 
tepat sasaran(Ridho’i, Hariadi, and Setyadjit 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil penggalian data setelah melalukan pendalaman dari reaksi masyarakat terhadap 
pemahaman energi alternatif yang perlu diketahui sebagai salah satu alternatif mengenai energi listrik 
yang digunakan pada aktifitas di masyarakat. 
1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Berdasarkan hasil pra- dan pasca-penyuluhan, tercatat peningkatan yang signifikan pada 
tingkat kesadaran masyarakat Desa Jebreng akan pentingnya energi terbarukan, khususnya energi 
surya. Sebelum penyuluhan, hanya 10% masyarakat yang memahami konsep dasar panel surya. 
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Namun, setelah mengikuti program penyuluhan, angka tersebut meningkat menjadi 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa upaya penyuluhan yang dilakukan telah berhasil menanamkan pemahaman 
yang lebih baik tentang energi surya di kalangan masyarakat. Tanda adanya kenaikan karena 
banyaknya pertanyaan mengenai penggunaan energi listrik yang memanfaatkan matahari yang 
secara gratis dapat digunakan. 

2. Perubahan Perilaku 
Observasi dan wawancara mendalam dengan peserta penyuluhan menunjukkan adanya 

perubahan perilaku yang positif. Beberapa peserta menyatakan minat yang lebih besar untuk 
mempelajari lebih lanjut tentang teknologi panel surya dan bahkan berencana untuk memasang 
panel surya di rumah mereka. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran akan pentingnya 
menghemat energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut masyarakat dapat menghitung 
akan penggunaan energi listrik terkait dengan pembayaran terhadap energi yang digunakan ke 
PLN. 

3. Kendala yang Dihadapi 
Meskipun terdapat peningkatan kesadaran dan minat, masih ada beberapa kendala yang 

dihadapi masyarakat dalam mengadopsi energi surya. Kendala utama yang sering disebutkan 
adalah biaya awal yang cukup tinggi untuk membeli dan memasang panel surya. Selain itu, 
kurangnya pengetahuan teknis mengenai pemasangan dan perawatan panel surya juga menjadi 
hambatan. 

4. Peragaan energi solar panel 
Dalam memperagakan energi solar panel masyarakat ditunjukan secara lengkap, 

menggunakan papan peraga yang terdiri dari kontrol cas, lampu sebagai beban, aki sebagai 
penyimpan energi, konverter DC ke AC yang mengubah DC menjadi AC dan solar panel untuk 
konversi energi matahari menjadi listrik. Dari solar panel sampai diberi beban berupa lampu dalam 
peragaan lampu menyala saat saklar di ON kan(Ridhoi, Setyadjit, and Hariadi 2021). Berikut 
gambar pemberian materi secara langsung diperagakan dapat dilihat pada gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Memperagakan energi solar panel 
 
Dalam melakukan peragaan dibantu mahasiswa, untuk membuktikan agar masyarakat 

dapat memahami lebih mudah dengan memperagakan dari solar panel masuk kontrol pengisian 
otomatis yang dapat dilakukan seting agar berfungsi secara otomatis dalam pengisian aki dan 
akan mensuplay ke beban berupa lampu AC sebelumnya melalui konversi dari DC ke AC. Untuk 
pengukuran terhadap solar panel sebelum digunakan dapat dilihat bukti pengukuran seperti pada 
gambar 2. Dengan mengetahui kemampuan hasil konversi energi matahari dapat diketahui apakah 
mencukupi untuk beban lampu yang sudah ditentukan, dalam pengukuran menggunakan alat ukur 
berupa AVO digital. 
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Gambar 2. Pengukuran tegangan dari solar panel 
 

Dengan memberikan pemahaman bahwa solar panel dapat mengisi dengan mengetahui 
tegangan yang dihasilkan dari solar panel minimal diatas tegangan pengisian aki yaitu 13,8 volt. 
Dan menunjukan cara mengukur terhadap tegangan solar panel membuat masyarakat terutama 
yang masih muda lebih cepat menangkap pemahaman tersebut. Dari pengukuran tersebut 
menggunakan dua solar panel yang menghasilkan pengukruan yang berbeda 18,5 volt dan 19,3 
volt, yang mana masih memenuhi untuk dilakukan pengisian aki. Agara solar panel dapat 
digunakan sebagai penerangan jalan maka perlu dibuatkan kerangka tempat solar panel terserbut, 
untuk itu dibantuk oleh beberapa mahasiswa untuk membuat kerangka seperti ditunjukan gambar 
3. di bawah mahasiswa sedang mengebor tempat kunci solar panel agar solar panel tidak mudah 
lepas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Persiapan untuk tempat 
solar panel 

Gambar 4. Pengukuran lampu penerangan 
yang menggunakan solar panel 

 
Setelah merangkai solar panel pada kerangka dan box yang didalamnya terdapat kontrol 

cas, aki. Selanjutnya dilakukan seting terhadap kontrol cas agar melakukan pengisian serta 
berfungsi untuk on load seperti ditunjukan pada gambar 4. Dengan memperagakan secara 
langsung pada lampu penerangan akan menambah pemahaman penggunaan energi solar panel 
yang digunakan pada lampu penerangan. 

5. Pembahasan 
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa program penyuluhan yang dilakukan telah 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Jebreng akan pentingnya energi terbarukan, 
khususnya energi surya. Berdasarkan hasil tanya jawab saat peragaan sebelum dan setelah 
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pelaksanaan pelatihan, terlihat adanya peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
energi terbarukan dan potensi pemanfaatan panel surya, yang menunjukkan bahwa kegiatan 
penyuluhan ini berhasil memberikan dampak positif sebagai langkah awal yang krusial dalam 
mendorong adopsi teknologi panel surya di tingkat masyarakat. 

Namun, kendala finansial masih menjadi hambatan utama dalam upaya memperluas 
penggunaan energi surya di desa ini. Biaya awal yang tinggi untuk investasi panel surya seringkali 
menjadi penghalang bagi masyarakat, terutama bagi kelompok masyarakat berpenghasilan 
rendah. Selain itu, kurangnya pengetahuan teknis juga menjadi tantangan tersendiri.  

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan beberapa langkah strategis. 
Pertama, perlu adanya program subsidi atau pembiayaan yang lebih mudah diakses untuk 
membantu masyarakat membeli dan memasang panel surya. Kedua, perlu dilakukan pelatihan-
pelatihan teknis bagi masyarakat agar mereka dapat memasang dan merawat panel surya secara 
mandiri. Ketiga, perlu adanya kerjasama dengan lembaga keuangan untuk menyediakan opsi 
pembiayaan yang lebih fleksibel. 

6. Implikasi 
Hasil pengabdian ini memiliki implikasi yang penting bagi pengembangan energi 

terbarukan di daerah pedesaan. Program penyuluhan semacam ini dapat dijadikan sebagai model 
untuk diterapkan di desa-desa lain yang memiliki potensi sumber daya energi surya yang 
melimpah. Selain itu, pengabdian ini juga menyoroti pentingnya peran pemerintah dan lembaga 
swadaya masyarakat dalam mendukung pengembangan energi terbarukan di tingkat masyarakat. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari kegiatan pengabdian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Jebreng akan 
pentingnya energi terbarukan, khususnya energi surya, serta memberikan solusi praktis bagi 
permasalahan energi yang dihadapi. Melalui kegiatan penyuluhan yang intensif, disertai dengan 
demonstrasi langsung penggunaan panel surya, berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat secara 
signifikan. 

Sebelum penyuluhan, hanya sebagian kecil masyarakat yang memahami konsep dasar panel 
surya. Namun, setelah program dilaksanakan, minat dan pemahaman masyarakat terhadap teknologi 
ini meningkat pesat. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah masyarakat yang berminat mempelajari 
lebih lanjut tentang panel surya dan bahkan berencana untuk memasang panel surya di rumah mereka. 

Kendati demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, terutama terkait 
dengan biaya investasi awal yang cukup tinggi. Kendala ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
masyarakat, khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi. Selain itu, kurangnya 
pengetahuan teknis mengenai pemasangan dan perawatan panel surya juga menjadi hambatan. 
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